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Artinya :

5. Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

7. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain,

8. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(QS. al-Insyirah : 5-8)
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ABSTRAK

Putri, Maestia. 2020, Implementasi Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-
Qur’an bagi Siswa Kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Dosen Pembimbing : Akhmad Afroni, M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qur’an

Belajar adalah sebagai suatu proses di mana seorang berubah perilakunya
akibat pengalaman. Pengalaman dapat diperoleh melalui proses belajar, dengan
mengamati, melakukan, memikirkan dan merefleksikan. Sehingga pengalaman
tersebut akan menjadi sebuah pengetahuan. Demikian pula dengan pengetahuan
Al-Qur’an diperoleh dengan cara yang sama. Membaca maupun menghafal Al-
Qur’an merupakan bagian dari pengetahuan Al-Qur’an, yang diperoleh dengan
cara belajar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti di MIS Kemasan
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan karena MIS Kemasan ini merupakan
salah satu sekolah dari beberapa lembaga sekolah dasar yang menerapkan
pembiasaan tadarus sebagai pembiasaan dalam belajar membaca dan menghafal
Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana Implemantasi Pembelajaran Membaca dan Menghafal
Al-Qur’an bagi Siswa Kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan? Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implemantasi
Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qur’an bagi Siswa Kelas VI di MIS
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan Implemantasi Pembelajaran Membaca dan
Menghafal Al-Qur’an bagi Siswa Kelas VI di Mis Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
Implemantasi Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qur’an bagi Siswa
Kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiannya yaitu penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran membaca dan
menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan . Pembalajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an guru
memerlukan proses atau tahapan. pelaksanaan pada implementasi pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an ini memiliki tiga tahap yaitu tahap persiapan,
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tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Persiapan pembelajaran membaca dan
menghafal Al-Qur’an yang dilakukan oleh siswa yaitu dengan tadarus terlebih
dahaulu sebelum pembelajaran. Pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an
menggunakan metode wahdah yaitu mengulang-ulang ayat yang akan dihafal.
Stategi yang digunakan adalah metode takrir yaitu menyetorkan hafalannya
kepada guru dengan menghafal juz amma hal ini bertujuan untuk mengetahui
kesalahan-kesalahan siswa dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an.
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BAB |

PENDHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan ayat-ayat Allah yang berupa kalamullah yang
diturunkan dengan bahasa arab, yaitu satu-satunya bahasa yang terjaga
dengan baik. Hal ini semata-semata karena Allah yang menjaga Al-Quran.

Allah berfirman :

obid 4 g ST 5 2 4

Artinya: “Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
sesungguhnya kami benar-benar menjaganya” (Q.S Al-Hijr:15:9)*

Di era globalisasi ini, banyak sekali pergeseran nilai dalam
kehidupan masyarakat. Generasi kita masih banyak yang belum mampu
untuk membaca Al-Qur’an secara baik apalagi memahaminya. Sebagai
orang tua harus mengusahakan sedini mungkin untuk mendidik dan
membiasakan membaca Al-Qur’an.

Siswa yang memiliki tingkat kelancaran dan kefasihan yang baik
dalam membaca Al-Qur’an akan mudah dalam memahami dan
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Qur’an bisa dipahami dan
diamalkan apabila kemampuan membaca dan melafalkannya benar sesuai

dengan kaidah tajwid.

'Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara

Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 1982-1983), him. 390.
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Membaca Al-Qur’an untuk sebagian siswa merupakan aktivitas yang
membosankan dan menjenuhkan bahkan merupakan kesulitan, bacaan
yang dibaca menggunakan bahasa Arab berbeda dengan bacaan berbahasa
Indonesia yang hal itu lebih mudah dibaca. Namun lain halnya dengan
siswa yang senang membaca Al-Qur’an menurutnya membaca Al-Qur’an
merupakan hal yang unik dan menarik. Bagi sebagian orang tua hal
tersebut merupakan suatu kebanggaan tersendiri apabila anaknya mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Memang setiap mata
pelajaran yang berhubungan dengan membaca Al-Qur’an sebagian siswa
merasa kesulitan sehingga pemahaman akan materi pembelajaran kurang
dipahami. Setiap lembaga pendidikan berharap seluruh anak didiknya
mampu membaca dan menghafalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Lemahnya tingkat kelancaran dan kefasihan siswa dalam membaca
Al-Qur’an akan berpengaruh sekali pada lemahnya tingkat hafalan Al-
Qur’an. Hal ini merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian lebih
dan membutuhkan sebuah langkah solutif dari seorang pendidik, siswa
yang seharusnya memahami pembelajaran melalui bacaan Al-Qur’an,
malah mendapat kesulitan dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an.

Kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an merupakan hal
yang penting bagi siswa madrasah ibtidaiyah sebagai bekal dasar untuk
memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Siswa yang memiliki tingkat kemampuan
membaca dan menghafal dengan baik dan benar akan lebih mudah

memahami dan mengamalkan isi Al-Qur’an. Juga, sebagai bekal lulusan



dari sebuah pendidikan yang berbasis agama agar dapat mengamalkan isi
Al-Qur’an secara utuh.?
Sebagaimana Allah SWT. telah menjelaskan tentang kewajiban

membaca dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

°éj°§/§)°\ @uj}?}i i °él:€ :J*f :) LC.:}}? éj.;— aél;— Cg.}j\ é)jj c.:»p%.%i

-:fi:s(ij;.l ‘g ko L.’.»j}ﬂ (;j./f« GC'I'ZS\Z’ (’.j./c Cg,\j\

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

OQ/ diketahuinya.”3
°~ Igra’ atau perintah membaca, adalah kata pertama dari wahyu

pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Kata ini sedemikian
pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama.
Mungkin mengherankan bahwa perintah tersebut ditujukan pertama kali
kepada seorang yang tidak pernah membaca suatu kitab sebelum turunnya
Al-Qur’an bahkan seseorang yang tidak pandai membaca suatu tulisan

sampai akhir hayatnya.*

2 Yusuf Qordhawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan llmu Pengetahuan (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), him.. 35.

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), him.,
719.

* Quraish shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), him. 167.



Membaca adalah salah satu usaha untuk menambah ilmu
pengetahuan yang sangat penting bagi hidup dan kehidupan manusia. Dari
sepenggal ayat tersebut dapat dimengerti bahwa dasar seseorang mendapat
ilmu pengetahuan adalah dengan membaca, dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah sarana untuk belajar dan kunci ilmu pengetahuan, baik
secara epistomologi berupa bacaan huruf-huruf yang tertulis dalam buku-
buku, maupun terminologis yakni membaca dalam arti lebih luas
maksudnya, membaca alam semesta.”

Masa anak-anak merupakan masa yang amat kondusif untuk
membiasakan perilaku keagamaan, seperti mendirikan sholat lima waktu,
pembiasaan membaca Al-Qur’an, berbakti kepada kedua orang tua, dan
sebagainya. Apabila latihan-latihan agama yang kaku, salah atau tidak
cocok dengan anak-anak, maka waktu dewasa nanti, anak akan cenderung
kepada atheis atau kurang peduli terhadap agama, atau kurang merasakan
pentingnya agama bagi dirinya. Sebaliknya, semakin banyak si anak
mendapat latihan-latihan keagamaan waktu kecil, sewaktu dewasa nanti
akan semakin terasa kebutuhannya kepada agama.® Siswa dalam
pembelajaran adalah mampu dan bisa mengaplikasikan setiap ilmu yang
diperolehnya dari pembelajaran tersebut. Kemampuan mengaplikasikan
setiap ilmu yang diperoleh dari proses pendidikan dan pembelajaran dalam
kehidupan akan melahirkan sebuah kebiasaan positif yang akan

mengarahkan pada kehidupan yang lebih baik.

> Yusuf Qordhawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan... him. 35,
® Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta: PT Bina limu, 2004), him. 41.



Kebiasaan yang berulang-ulang terus dilakukan dalam mengerjakan
sesuatu yang awalnya tidak bisa dan sulit akan bisa dan mudah untuk
dilakukan. Beberapa studi para psikolog modern mengungkapkan
pentingnya pengulangan dalam proses pembelajaran. Proses kegiatan
pengulangan menggunakan dua kemampuan kerja yang bersamaan yakni
kemampuan fisik dalam mengucapkan kata-kata dan kemampuan otak
untuk mentransfer dan mengolah apa yang diucapkan atau dibaca. Dalam
Al-Qur’an akan menemukan banyak sekali pengulangan mengenai
beberapa kebenaran seperti yang terdapat dalam surat Al-Qomar ayat 17
yang berbunyi :

w
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”’

Berdasarkan ayat di atas, proses pembelajaran yang berkelanjutan
dan kontinuitas yang baik akan menghasilkan sebuah pemahaman yang
maksimal dan hasil dari pemahaman itu akan menjadi sebuah keyakinan
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula dengan
tadarus, jika dilakukan dengan terus-menerus dan berkesinambungan,
maka akan menjadikan sebuah kebutuhan pribadi yang menumbuhkan rasa

kecintaan dan keyakinan akan isi Al-Qur’an.

7 Kementerian Agama R, Al-Qur’an & Tafsirnya... hlm. 575,



Setiap sekolah pasti menghadapi bermacam-macam persoalan yang
harus dihadapi dan diselesaikan oleh semua komponen sekolah. Dalam hal
ini peran kepala sekolah dalam menyelesaikan persoalan yang muncul
sangat diperlukan. Kepala sekolah harus bisa memberikan kebijakan-
kebijakan yang berkenaan dengan masalah-masalah yang dihadapi di
sekolah. Sebagai contoh di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan, kepala sekolah dituntut untuk bisa memecahkan semua
maslah yang muncul di sekolah yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar (intra) maupun semua kegiatan di luar sekolah (ekstra) yang
masih berhubungan dengan sekolah.

Salah satu contoh masalah yang dihadapi oleh MIS Kemasan
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan karena hanya ada beberapa
siswa yang bisa dan benar dalam bacaan Al-Qur’annya dan kemirisan saat
ini tentang hafalan suratan, mayoritas mereka hanya hafal surat pendek
seperti surat Al-Ikhlas, An-Nas, Al-Fatihah, dan Al-Falag sebelum adanya
kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Hal tersebut sangat ironis
jika dilihat dari latar belakang sekolah yang notabene merupakan sekolah
bernafaskan Islami. Siswa di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan khususnya kelas VI seharusnya untuk membaca Al-Qur’an
harus sudah bisa, meski membacanya belum lancar dan terbata-bata.
Padahal di sekolah ini, pembelajaran Al-Qur’an mendapat perhatian lebih

dibandingkan sekolah pada umumnya, karena sekolah sejak awal



dipersiapkan untuk menghasilkan lulusan yang memahami dan menguasai
ilmu-ilmu keagamaan sekaligus non agama.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Hadi Iswanto selaku kepala
sekolah di MIS Kemasan Bojong Kabupaten Pekalongan, beliau
mengatakan bahwa sebelum adanya kebijakan dari kepala sekolah yaitu
pembelajaran membaca dan mengafal Al-Qur’an yang terjadi di lapangan
bahwa masih banyak siswa yang bacaan Al-Qur’annya terbata-bata, ada
juga siswa yang sudah lancar membacanya namun penerapan makhorijul
huruf dan tajwidnya belum tepat dan sebagian kecil dari siswa yang lancar
membaca Al-Qur’an dengan tajwidnya namun ketika ditanya tentang
hukum bacaanya masih banyak siswa yang tidak tahu. Peran kepala
sekolah dan guru sangat dibutuhkan untuk mengatasi maslah masih
banyaknya siswa yang belum bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an.
Hal tersebut dapat diatasi oleh kepala sekolah dengan melakukan usaha-
usaha yang dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-
Qur’an siswa dan meningkatkan proses pembelajaran Al-Qur’an. MIS
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan mempunyai sebuah
program yaitu membaca dan menghafal Al-Qur’an. Pelaksanaan program
tersebut dilaksakankan setiap hari sebelum proses belajar mengajar
dimulai yaitu dengan penerapan pembiasaan tadarus dan pada saat
pembelajaran Al-Qur’an serta setelah sholat dzuhur berjamaah. Metode

yang digunakan dalam membaca Al-Qur’an di MIS Kemasan Kecamatan



Bojong Kabupaten Pekalongan adalah metode wahdah dan takrir yaitu
menghafal Juz Amma. ®

Sebagai salah satu lembaga pendidikan bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak didiknya, MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan ini merupakan salah satu sekolah dari beberapa lembaga dasar
yang menerapkan pembiasaan tadarus sebagai pembiasaan dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an Khususnya dalam meningkatkan
prestasi hafalan Al-Qur’an yang bertujuan untuk menyiapkan anak
didiknya agar menjadi generasi muda yang Qur’ani. Adanya pembelajaran
tersebut cukup membantu siswa dalam belajar membaca dan menghafal
Al-Qur’an dan sebagai bekal untuk para siswa ke jenjang yang lebih
tinggi.®

Dari data yang telah diperoleh di atas, program yang dilakukan oleh
kepala sekolah sejak tahun 2018 di MIS Kemasan Bojong Kabupaten
Pekalongan sudah cukup berhasil karena setiap tahunnya mengalami
perbaikan dalam kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an dilihat dari
setiap tahun siswa yang mengafal mengalami peningkatan dalam
hafalannya. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
peneliti tertarik mengkaji lebih jauh yang telah dituangkan dalam sebuah

judul

® Hadi Iswanto, Kepala Sekolah MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan, Wawancara Pribadi, 15 September 2019.

® Zuhrufi Sani, Guru Kelas MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan,
Wawancara Pribadi, 10 Februari 2020.



“Implementasi Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-

Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disajikan di atas, maka

permasalahan yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi pembelajaran membaca dan menghafal
Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI

di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:

1.

Implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi
siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan.

Faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS

Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.



10

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara
teorostis maupun praktis. Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian
ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna
untuk menambah pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai
pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI
di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan pada lembaga pendidikan yang bersangkutan, khususnya
MIS Kemasan Kacamatan Bojong Kabupaten Pekalongan sebagai
pertimbangan atas apa yang telah ditempuh dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
untuk meningkatkan kewajiban membaca dan menghafal Al-Qur’an
bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan, sehingga proses pembelajaran Al-Qur’an dapat berjalan
sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan.

c. Bagi peserta didik, memberikan informasi kepada peserta didik arti
penting belajar dan meningkatkan pengetahuan serta prestasi siswa

di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), karena merupakan penyelidikam mendalam (Indepth
Study) mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana
penelitian ini dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya,
sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik
dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.*
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dari
orang-orang dan pelaku yang diamati.™* dengan mengambil studi
di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan,
maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif  bertujuan ~untuk  menggambarkan  mengenai
implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an
bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan.

19 saefudin Azwar, Metode Penelitian... him. 8.
1 Lexy J, Moelong, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 4.
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2. Tempat dan Waktu Peneliatian
Tempat penelitian merupakan unsur yang sangat penting dalam
sebuah penelitian. Dimana penelitian ini memilih tempat di MIS
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, dengan alasan
peserta didik di MIS Kemasan mempunyai latar belakang pendidikan
yang berbeda-beda yang dapat menimbulkan sebuah problematika
tersendiri dalam belajar membaca dan menghafal Al-Qur’an.
Adapun waktu penelitian penelitiannya dilaksanakan pada
tanggal 28 Januari sampai 19 September 2020.
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari narasumber/responden.® Dalam hal ini yang
dijadikan sumber data primer adalah kepala sekolah, guru, dan
peserta didik MIS kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya.® Adapun yang termasuk sumber data

sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang relevan,

12 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 13.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 156.
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arsip dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an
bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama
dalam penelitian, guna memperoleh data yang diperlukan, maka
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data dengan tujuan untuk saling melengkapi. Adapun teknik-teknik
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah suatu proses pengamatan atau
pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai
berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.* Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas dan setting
dari subjek penelitian, seperti dalam kegiatan persiapan mengajar,
kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an, rapat orang tua atau
wali murid tentang sosialisasi kebijakan, dan pelaksanaan ujian
membaca dan menghafal Al-Qur’an di MIS Kemasan Kecamatan

Bojong Kabupaten Pekalongan.

14 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009). him. 152.
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b. Teknik Interview (Wawancara)

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap
muka atara penanya atau responden dengan mengeluarkan alat
yang digunakan Interview Guide (panduan wawancara). Teknik
wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam
wawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara dan
responden.®

Wawancara sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih dalam.
Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
mengenai pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an,
kegiatan membaca dan menghafal Al-Qur’an, dan ujian menghafal
Al-Qur’an yang ada di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

c. Teknik Dekomentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik mencari dan mengetahui
hal-hal yang atau variabel berupa catatan, transkip, surat kabar,
majalah, poster, notula, agenda, rapat dan lain sebagainya.’® Data
ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, menafsirkan,

bakan untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalaan peneliti.

1> Soeratno, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UPYAMPKN, 1995), him. 92
'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1982), him. 136.
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Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah prestasi
guru dan siswa, buku hafalan siswa, jadwal, RPP, dan SK kepala
sekolah mengenai implementasi pembelajaran membaca dan
menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, tentang gambaran
umum sekolah, sarana dan prasarana, kondisi pendidik dan peserta
didik, dan sejarah berdirinya sekolah MIS Kemasan Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan.
5. Teknik Analisis Data

Analisis adalah proses penyerderhanaan suatu data dalam bentuk
yang mudah untuk di baca. Kemudian mengingat dari pendekatan
yang diterapkan oleh peneliti, yaitu pendekatan kualitatif, maka
peneliti berupaya menginterpretasikan fakta yang relevan secara
menyeluruh.'’

Dengan demikian data yang diperoleh dalam penelitian ini
merupakan data yang bersifat kualitatif, maka metode analisis yang
digunakan - peneliti untuk - menganalisis data tersebut adalah
menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan memakai proses

berpikir secara induktif.*®

Dimana penelitian ini dimulai dari lapangan
yakni fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari,
menganalisis, menafsir kesimpulan dan fenomena yang ada di

lapangan mengenai bagaimana implementasi pembelajaran membaca

"Syamsudin, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 74.
8saefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 50.
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dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, dan bagaimana hambatan

implementasi kewajiban membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi

siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan.

Adapun langkah-langkah dalam menganalis data ini, yaitu
sebagai berikut:

a. Pengumpulan data, yaitu proses untuk mencari atau mendapatkan
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan bantuan teknik
penelitian yang sudah ditetapkan, pencarian data yang dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.. Untuk ini peneliti
dapat memilih informasi yang dapat memberikan informasi mantap
dan terpercaya mengenai unsur-unsur pusat perhatian penelitian.
Dalam hal ini data yang akan dikumpulkan adalah mengenai
implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an
bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan dan faktor pendukung dan penghambat
pada implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-
Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

b. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, berarti penulis melakukan
kegiatan memilih dan meringkas data yang bersumber dari catatan-

catatan data yang diperoleh kemudian digolongkan dalam satu pola
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yang lebih luas. Setelah selesai diproses kemudian penulis
melakukan penyajian data. Dalam hal ini data yang akan dianalisis
adalah mengenai implementasi pembelajaran membaca dan
menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dan faktor pendukung
dan penghambat pada implementasi pembelajaran membaca dan
menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
penarikan tindakan. Pada tahap ini peneliti menyajikan data dalam
bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antara kategori dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini
peneliti mendisplay data hasil reduksi yang terdiri dari dua kategori
yaitu implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-
Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan dan faktor pendukung dan penghambat
pada implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-
Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

Penarikan Kesimpulan, kesimpulan atau verifikasi merupakan hasil
akhir yang disimpulkan selama penelitian berlangsung. Kesimpulan

dari penelitian ini merupakan temuan baru yang melengkapi dari
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penelitian yang sebelumnya telah ada. Penulis mengambil
kesimpulan dengan cara mendeskripsikan kesimpulan dalam
bentuk bahasa verbal yang mudah dipahami berdasarkan data yang
ada guna menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian ini yakni bagaimana implementasi pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dan apa faktor
pendukung dan penghambat pada implementasi pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
F. Sistemtika Penulisan
Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pokok-pokok
masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi
sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika penelitian.
BAB Il Landasan Teori, pertama Deskripsi Teori berisi tentang teori
pembelajaran membaca ~Al-Qur’an dan pembelajaran dan teori
pembelajaran menghafal Al-Qur’an. Pertama, teori pembelajaran
membaca Al-Qur’an berisi : pengertian pembelajaran membaca Al-
Qur’an, pengertian membaca Al-Qur’an, indikator kemampuan membaca
Al-Qur’an, faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an,

metode dalam membaca Al-Qur’an dan problematika dalam membaca Al-
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Qur’an. Kedua, teori pembelajaran menghafal Al-Qur’an berisi
pembelajaran menghafal Al-Qur’an, pengertian menghafal Al-Qur’an,
syarat-syarat menghafal Al-Qur’an, faktor yang mendukung dalam
menghafal Al-Qur’an, metode dalam menghafal Al-Qur’an dan
problematika menghafal Al-Qur’an. Selain itu juga ada penelitian yang
relevan dan kerangka berfikir.

BAB IIl Hasil Penelitian tentang Implementasi pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an meliputi: Subbab Pertama Gambaran
umum sekolah yang meliputi, gambaran umum MIS Kemasan Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan yang terdiri dari letak geografis, tujuan dan
visi misi, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, keadaan peserta
didik, struktur organisasi, keadaan sarana dan prasarana. Subbab Kedua
yaitu Implementasi Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-Qur’an
meliputi: implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an
bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan. Subbab Ketiga vyaitu Faktor Pendukung dan Fator
Penghambat Implementasi Pembelajaran membaca dan Menghafal Al-
Qur’an bagi Siswa Kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

BAB IV Analisis Implementasi Pembelajaran Membaca dan
Menghafal Al-Qur’an bagi Siswa Kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan, Analisis Faktor Pendukung dan Faktor

Penghambat Implementasi Pembelajaran Membaca dan Menghafal Al-
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Qur’an bagi Siswa Kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan.

BAB V Penutup, berisikan tentang simpulan dan saran




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis pada

bab IV mengenai implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-

Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di
MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, memiliki
tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi. Berdasarkan uraian diatas, bahwa pelaksanaan kewajiban
membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS
Kemasan dalam mempermudah siswa belajar memahami dan
menghayati - Al-Qur’an, serta menumbuhkembangkan kemampuan
siswa dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an. Dilihat dari nilai
peserta didik yang menyatakan bahwa lebih banyak siswa yang
mendapat nilai lebih diatas rata-rata dibandingkan dengan siswa yang
mendapat nilai dibawah rata-rata.

Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten, faktor Pendukung meliputi:
kepala sekolah yang mempunyai tujuan yang jelas untuk peningkatan
mutu pendidikan, guru yang berperan penting dalam berjalannya
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program tersebut, metode yang digunakan. Sementara itu faktor
penghambatnya, meliputi: kemampuan siswa yang berbeda,

keterbatasan waktu.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti akan memberikan saran

kepada semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran membaca dan

menghafal Al-Qur’an bagi siswa kelas VI di MIS Kemasan Kecamatan

Bojong Kabupaten Pekalongan. Adapun saran yang penulis berikan

sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah MIS Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan diharapkan untuk lebih  memperhatikan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga akan lebih
memudahkan dalam mewujudkan siswa yang unggul dalam semua
bidang, khususnya di bidang membaca dan menghafal Al-Qur’an.
Bagi guru pembelajaran Al-Qur’an diharapkan untuk selalu
memberikan motivasi terhadap siswa untuk lebih giat lagi dalam
belajar, memperhatikan tingkah laku peserta didik, dan harus
senantiasa bersikap profesional dan kreatif, inovatif sehingga
mencapai keberhasilan belajar dengan maksimal.

Hendaknya siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan aktif,
mendengarkan penjelasan dari guru, mengerjakan tugas dengan tepat,
melengkapi catatan, dan terus berlatih, lebih tekun dan bersungguh-

sungguh dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an.
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